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Absrak: Hasil uji kompetensi guru (UKG) diperoleh gambaran bahwa tingkat penguasaan substansi pembelajaran 

dan wawasan kependidikan masih di bawah standar. Lebih memprihatinkan lagi, hasil UKG untuk guru Bahasa 

Indonesia paling terendah disbanding dengan guru IPS, IPA, dan Matematika. Selanjutnya, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa masih bayaknya lulusan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan yang nilai oleh 

masyarakat saat ini masih belum berkualitas. Penelitian pengembangan model pembelajaran bahasa Indonesia 

berbasis Lesson Study ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, yang akhirnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Tujuan khusus yang dicapai dalam penelitian 

ini adalah diperolehnya model panduan implementasi pembelajaran berbasis lesson study beserta perangkat asesmen 

yang digunakan sebagai produk penelitian ini. Penelitian ini telah menghasilkan produk yang diberi nama “Model 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Lesson Study (MPBIBLS). Untuk mencapai target tersebut, digunakan 

metode pengembangan dari Plomp (1997) yang teridiri atas lima tahap, yaitu: (1) tahap pengkajian awal, (2) tahap 

perancangan, (3) tahap realisasi, (4) tahap evaluasi, revisi, dan (5) tahap implementasi. Kualitas produk lesson study 

mengacu pada kriteria Nieveen (1999), yaitu memenuhi validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perangkat pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis lesson study berdasarkan 

hasil penelitian tim ahli telah memenuhi unsur validitas, sehingga dapat dipakai dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia berbasis lesson study. Perangkat ini juga bersifat efektif karena diperoleh ketercapaian indicator 

keberhasilan di atas skor 65% yang memberikan respon positif, baik oleh guru maupun siswa. Analisis kepraktisan 

juga memperlihatkan bahwa guru dan siswa dapat mengambil manfaat lesson study terutama dalam pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif mereka. 

 

Kata kunci: pengembangan, model, pembelajaran,bahasa Indonesia, lesson study 

 

PENDAHULUAN 
Prestasi sebagian besar pelajar untuk bidang 

studi Bahasa Indonesia masih sangat memprihatinkan 

mulai dari tingkat sekolah dasar sampai pada tingkat 

sekolah menengah. Padahal, pemerintah telah 

membenahi berbagai bidang termasuk Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan dan kurikulum 2013. 

Walaupun kurikulum selalu dibenahi, namun 

terutama yang selalu dibenahi adalah factor guru. 

Salah satu faktor penyebab rendahnya kualitas hasil 

belajar bahasa Indonesia adalah faktor guru. Karena 

itu, diupayakan berbagai cara untuk meningkatkan 

kualitas guru. Sehubungan dengan hal ini, pemerintah 

telah mengupayakan peningkatan kualitas guru, 

sehingga profesi guru dapat disejajarkan dengan 

profesi lainnya. Apalagi, guru sebagai ujung tombak 

pembangunan yang dapat meningkatkan Sumber 

Daya Manusia (SDM). Upaya ini telah ditindaklanjuti 

dengan menuangkan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia tentang sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 42 ayat 1 

dinyatakan bahwa : Guru sebagai pendidik harus 

memenuhi minimal dan sertifikasi sesuai dengan 

jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Untuk memenuhi tuntutan akan 

profesionalisme guru tersebut, maka dilakukan 

kolaborasi guru guru sesuai dengan kapasitas 

permasalahan yang dihadapi masing-masing sekolah. 

Berdasarkan hal ini, dikembangkanlah sebuah model 

pembelajaran bahasa Indonesia berbasis lesson study. 

Hasil penelitian (Hendayana, 2006) menunjukkan 

antara lain: lesson study mampu menjadi landasan 

bagi pengembangan pembelajaran, meningkatkan 

kolaborasi perhatian guru dan siswa. Hasil penelitian 

(Muris dan Nurhayati, 2010) menunjukkan bahwa 

hasil studi eksperimen menunjukkan kelas yang 

diajar tanpa lesson study justru memperlihatkan hasil 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

yang diajar dengan lesson study. Padahal, komunitas 

pembelajaran yang aktif, lancer, dan sharing seperti 

lesson study ini menimbulkan motivasi belajar bagi 

siswa yang berdampak positif terhadap guru maupun 

terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan temuan-

temuan tersebut mendorong tim peneliti untuk 

meneliti penggunaan lesson study pada guru Bahasa 

Indonesia dan dampak implementasi lesson study 

pada peningkatan profesionalisme guru tersebut. 

Berdasarkan data yang telah masuk di Kemdikbud, 

dari 243.619 guru, rata-rata hanya mendapatkan nilai 

44,5 atau di bawah rata-rata nasional rata-rata nilai 

hasil uji kompetensi guru adalah 44.55. Dimana 

angkat tertinggi yang didapat adalah 91,12 dan nilai 

terendah adalah 0. Nilai ini jika dibandingkan dengan 
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nilai Uji Kompetensi Awal (UKA) tidak jauh beda, 

yakni 4,2. Daerah yang mendapatkan nilai tertinggi 

adalah Daerah Istimewa Yogyakarta yang mencapai 

nilai 51,03. Mendikbud merinci bahwa untuk guru 

kelas sekolah dasar mendapatkan nilai rata-rata 

40.87, sedangkan untuk mata pelajaran Penjaskes 

42.59. Sementara mata pelajaran Bahasa Indonesia 

guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) rata-rata 

paling rendah dibandingkan mata pelajaran lain 

seperi, IPA, IPS, dan Matematika. Mendikbud juga 

menyampaikan bahwa kemampuan yang harus 

dirombak diantaranya dalam kemampuan Bahasa 

Indonesia para guru kita. Untuk sekolah menengah 

atas, mata pelajaran kimia paling rendah 37.9, 

sedangkan paling tinggi Fisika 58,7. 

(http://www.ujikompetensiguru.com2012/08/pengum

uman-hasil-ukg-online-2012.html Diakses tanggal 2 

Februari 2013). 

Hasil uji kompetensi guru (UKG) diperoleh 

gambaran bahwa tingkat penguasaan substansi 

pembelajaran dan wawasan kependidikan masih di 

bawah standar. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) mengungkapkan hasil 

Uji Kompetensi Guru (UKG) sangat memprihatinkan. 

Lebih memperihatinkan lagi, hasil UKG untuk guru 

Bahasa Indonesia paling terendah disbanding dengan 

guru IPS, IPA, dan Matematika. Nilai maksimal pun 

tidak ada yang mencapai nilai 100, hanya 91,12. 

Menteri Pendidikan menyatakan bahwa hasil yang 

menjadi perhatian utama ialah hasil UKG guru 

Bahasa Indonesia jenjang SMP yang mendapat skor 

paling rendah yaitu 42, padahal Bahasa Indonesia 

adalah bahasa resmi bangsa. “Ini sangat 

memprihatinkan sekali.” Katanya di gedung 

Kemendikbud, Jumat (3/8/2012). 

Selanjutnya, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyaknya lulusan 

Universitas Negeri/swasta di Makassar atau Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (selanjutnya 

disingkat dengan LPTK) yang belum mampu 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan dari 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Bedjo 

Sujanto (2011) mengemukakan bahwa sebagian besar 

dari LPTK yang terdiri atas 30 LPTK Negeri dan 240 

LPTK milik swasta, belum memenuhi standar mutu 

pendidikan, sehingga banyak masyarakat menilai 

kualitas  lulusan LPTK saat ini masih belum 

berkualitas (http://www.antaranews.com Diakses 

tanggal 5/1/2013). 

Selanjutnya, Baskoro (2013) mengungkapkan 

pula bahwa hamper separuh dari lebih kurang 2,6 juta 

guru di Indonesia tidak layak mengajar. Kualifikasi 

dan kompetensinya tidak mencukupi untuk mengajar 

di sekolah, yang tidak layak mengajar atau menjadi 

guru berjumlah 912,505, teridiri atas 605,217 guru 

Sekolah Dasar, 167,643 guru Sekolah Menengah 

Pertama, 75,684 guru Sekolah Menengah Atas, dan 

63,961 guru Sekolah Menengah Keguruan. 

Selanjutnya, 15 persen guru mengajar tidak sesuai 

dengan bidang keahliannya (w.w.w. kompas. Com. 

Diakses 10/1/2014). Ketidakserasian antara 

pendidikan dan kebutuhan dunia kerja ini merupakan 

masalah yang harus segera dibenahi karena guru 

(lulusan LPTK) merupakan ujung tombak 

pembangunan sumber daya manusia. 

Berbagai keluhan terhadap guru di atas perlu 

ditanggapi secara serius. Hal ini berarti tidak hanya 

cukup membicarakan guru, lebih jauh pula 

membicarajan bagaimana menghasilkan guru di 

perguruan tinggi. Hal ini memerlukan penangan yang 

serius oleh Dinas Pendidikan maupu  LPTK sebagai 

Lembaga yang menghasilkan guru-guru tersebut. 

Guru yang sudah mengabdi perlu secara terus 

menerus dibina antara lain dengan cara penelitian 

pengembangan model pembelajaran berbasis lesson 

study. Upaya lain yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggalakkan penataran/pelatihan bagi guru-

guru, baik guru yang telah terangkat maupun masih 

tenaga honorarium, serta secara preventuf dapat 

dilakukan dengan melaksanakan pembenahan, 

pembinaan pada saat calon guru sedang mengikuti 

perkuliahan atau pada calon guru sedang mengikuti 

perkuliahan atau pada calon guru yang mengikuti 

Pendidikan dan Pelatihan Guru (PPG). 

Mutu pendidikan di Indonesia sangat 

memprihatinkan, walaupun segala upaya telah 

dilakukan oleh pemerintah. Mutu pendidikan 

ditentukan oleh berbagai faktor, salah satu 

diantaranya adalah guru. Meskipun faktor-faktor lain 

ikut mempunyai andil dalam merosotnya mutu 

pendidikan, namun gurulah sebagai salah satu faktor 

penentu karena gurulah yang berinteraksi langsung 

dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Upaya untuk menjadikan jabatan guru sebagai 

jabatan professional telah dilakukan sejak tahun 

1977. Namun, baru sekitar 28 tahun kemudian mulai 

tampak ada tanda akan terwujud profesionalisasi 

jabatan guru tersebut, mula-mula terbitnya UU No. 

20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan dan PP No, 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

dan diberlakukannya UU No.14/2005 tentang guru 

dan dosen. Hal ini berlanjut pada peraturan 

pemerintah RI no. 74 tahun 2008 tentang guru dan 

dosen. Pada Bab II pasal 2 dinyatakan bahwa: Guru 

wajib memiliki kualifikasi akademik, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk menwujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Pasal 3 diungkapkan bahwa kemampuan 

http://www.ujikompetensiguru.com2012/08/pengumuman-hasil-ukg-online-2012.html
http://www.ujikompetensiguru.com2012/08/pengumuman-hasil-ukg-online-2012.html
http://www.ujikompetensiguru.com2012/08/pengumuman-hasil-ukg-online-2012.html
http://www.antaranews.com/
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yang dimaksud meliputi: kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi professional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi. Kompetensi professional 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 

kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan 

bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni dan budaya 

yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: (a) 

materi secara luas dan mendalam sesuai standar isi 

program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau 

kelompok mata pelajaran yang akan diampu, (b) 

konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau 

seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi 

atau koheren dengan program satuan pendidikan, 

mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran 

yang akan diampu. Ketentuan ini berlaku bagi semua 

guru. 

Permendiknas Nomor 9 Tahun 2010 tentang 

pendidikan profesi Guru bagi Guru dalam Jabatan, 

pasal 1 ayat 2, dinyatakan bahwa program pendidikan 

profesi guru (PPG) adalah program pendidikan yang 

diselenggarakan untuk mempersiapkan guru agar 

agar menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai 

dengan standar nasional pendidikan, sehingga dapat 

memperoleh sertifikat pendidik. Tujuan khusus PPG  

adalah untuk menghasilkan guru professional yang 

memiliki kompetensi dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan menilai pembelajaran; 

menindaklanjuti hasil penilaian, melakukan 

pembibingan, dan pelatihan peserta didik serta 

melakukan penelitian, dan mampu mengembangkan 

profesionalitas secara berkelanjutan (Permendiknas 

Nomor 9 Tahun 2010, pasal 2). 

Selanjutnya, pembelajaran Bahasa Indonesia 

sangat penting diajarkan. Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 24 tahun 2009, pasal 41 berbunyi: 

pemerintah wajib mengembangkan, membina, dan 

melindungi bahasa dan sastra Indonesia agar tetap 

memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara, sesuai dengan perkembangan zaman. 

Untuk memenuhi tuntutan akan profesionalisme guru 

Bahasa Indonesia tersebut, diadakanlah salah satu 

pelatihan tentang model pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang berbasis Lesson Study. Lesson Study 

merupakan suatu model pembinaan profesi guru 

melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif 

dan berkelanjutan berdasarkan prinsip-prinsip 

kolegalitas dan mutual learning untuk membangun 

komunitas belajar. 

Konsep dan praktik Lesson Study pertama kali 

dikembangkan oleh para guru pendidikan dasar di 

Jepang yang dalam bahasa Jepangnya disebut dengan 

istilah kenkyu jugyo. Orang yang dianggap berjasa 

besar dalam mengembangkan kenkyu jugyo di Jepang 

adalah Makoto Yoshida. Keberhasilan Jepang dalam 

mengembangkan Lesson Study tampaknya mulai 

diikuti pula oleh beberapa Negara lain, termasuk 

Amerika Serikat yang secara gigih dikembangkan 

dan dipopulerkan oleh Catherina Lewis sejak 

tahun1993. Sementara di Indonesia pun saat ini mulai 

disosialisasikan untuk dijadikan sebuah model dalam 

rangka meningkatkan proses pembelajaran siswa, 

bahkan pada beberapa sekolah sudah mulai 

dipraktikkan. Meski awalnya, Lesson Study 

dikembangkan pada pendidikan dasar, namun saat ini 

ada kecenderungan untuk diterapkan pula pada 

pendidikan menengah dan bahkan perguruan tinggi. 

Lesson Study merupakan salah satu upaya 

pembinaan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh sekelompok guru secara 

kolaboratif dan berkesinambungan, dalam 

merencanakan, melaksanakan, mengobservasi, 

melaksanakan kritik, dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. Lesson Study sebuah upaya untuk 

mengaplikasikan prinsip-prinsip dalam Total Quality 

Management, yakni memperbaiki proses dan hasil 

pembelajaran siswa secara terus menerus berdasarkan 

data. Ketika salah seorang guru melaksanakan 

pembelajaran, guru yang lain melakukan observasi 

pembelajaran. Selanjutnya, guru bersama-sama 

mendiskusikan hasil observasi, memberikan masukan 

dalam upaya merevisi pembelajaran. Guru berikutnya 

akan mengimplementasikan hasil diskusi pada kelas 

berikutnya, sementara guru lainnya mengamati 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Demikian 

selanjutnya berulang dalam beberapa siklus, sehingga 

pembelajaran yang dilakukan dari waktu ke waktu 

semakin lebih baik. Sementara itu, Catherine Lewis 

(2004) menyebutkan bahwa: “Lesson study is a 

simple idea. If you want to improve instruction, what 

could be more obvious than collaborating with fellow 

teacher to plan, observer, and reflect on lesson?. 

While it may be a simple idea, lesson study is a 

complex process, supported by collaborative goal 

setting careful data collection on student learning, 

and protocols that enable productive discussion of 

difficult issues ”http://www.sowi-

online.de/journal/2004 1 lessonlewis.html. ” (Diakses  

16 Februari 2013). Dalam tulisannya yang lain, 

Catherina Lewis (2004) mengemukakan pula tentang 

ciri-ciri dari Lesson Study, yang diperolehnya 

berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa 

sekolah di Jepang, yaitu: (1) Tujuan bersama untuk 

jangka panjang, (2) Materi pelajaran yang penting, 

(3) Studi tentang siswa secara cermat, dan (4) 

Observasi pembelajaran secara langsung. 

Berdasarkan wawancara dengan sejumlah guru di 

Jepang, Catherina Lewis mengemukakan bahwa 

Lesson Study sangat efektif bagi guru karena telah 

memberikan keuntungan dan kesempatan kepada para 

guru untuk dapat: (1) memikirkan secara teliti lagi 

http://www.sowi-online.de/journal/2004%201%20lessonlewis.html.
http://www.sowi-online.de/journal/2004%201%20lessonlewis.html.
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tentang tujuan, materi tertentu yang akan dibelajarkan 

kepada siswa, (2) memikirkan secara mendalam 

tentang tujuan-tujuan pembelajaran untuk 

kepentingan masa depan siswa, (3) mengkaji tentang 

hal-hal terbaik yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran melalui belajar dari para guru lain 

(partisipan), (4) belajar tentang isi atau materi 

pelajaran dari guru lain, (5) mengembangkan 

keahlian dalam mengajar, (6) membangun 

kemampuan melalui pembelajaran kolegal, baik 

tentang pengetahuan maupun keterampilan dalam 

membelajarkan siswa, dan (7) mengembangkab “The 

Eyes to See Students” dalam arti dengan 

dihadirkannya para pengamat, maka perilaku belajar 

siswa bias semakin meningkat/maksimal detail dan 

jelas. 

Berkenaan dengan tahapan-tahapan dalam 

Lesson Study ini, dijumpai beberapa pendapat. 

Menurut Wikipedia (2007) bahwa lesson study 

dilakukan melalui empat tahapan dengan 

menggunakan konsep Plan-Do-Check-Act (PDCA). 

Sementara Slamet Mulyana (2007) mengemukakan 

tiga tahapan dalam lesson study, yaitu: Perencanaan 

(Plan), (2) pelaksanaan (Do), dan (3) refleksi (See). 

Beberapa pakar lesson study membagi tahap 

pelaksanaannya secara detail seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut (Lewis, 2006). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model lesson study tersebut cukup efektif 

dalam upaya meningkatkan professionalism guru dan 

penciptaan suasana belajar yang kondusif (Lewis, 

2006. dan Saito, dkk., 2006). Model Lesson Study ini 

telah diuji coba oleh (Suradi, 2005) dalam 

pembelajaran matematika di SMP. Di Indonesia, 

metode ini juga telah diterapkan secara terbatas pada 

3 eks LPTK (Uviversitas Negeri Yogyakarta, 

Universitas Pendidikan Indonesia Bandung dan 

Universitas Malang) dengan sasaran guru MIPA 

melalui IMSTERJICA (Sutopo dan Ibrahim, 2006, 

Sutiman, 2006 dan Bambang Subali dan Ida 

Kurniawati, 2006). Begitu pula, penelitian yang 

dilakukan oleh Muris dan Nurhayati dalam bidang 

sains menunjukkan beberapa hal, yakni: (1) 

perangkat pembelajaran yang berbasis Lesson Study 

memenuhi unsur validitas, (2) perangkat bersifat 

efektif karena diperoleh ketercapaian indicator 

keberhasilan di atas skor 65% yang memberikan 

respon positif baik oleh guru ataupun oleh siswa, dan 

(3) analisis kualitatif juga memperlihatkan bahwa 

guru dan siswa dapat mengambil manfaat  lesson 

study terutama dalam pengembangan pengetahuan 

dan penumbuhan sikap positif mereka. 

Secara sederahana pelaksanaan lesson study 

merujuk pada pemikiran Slamet Mulyana (2007) dan 

konsep Plan-Do-Chech-Act (PDCA) dibagi dalam 

tiga tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, 

dan (3) diskusi. 

 

METODE PENELITIAN 
Sehubungan dengan tujuan utama penelitian 

ini, yaitu mengembangkan perangkat model 

pembelajaran lesson study, maka penelitian ini 

dikategorikan jenis penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Rancangan penelitian 

yang berkaitan dengan tujuan ini, akan digunakan 

rancangan pengembangan Plomp (1997) seperti yang 

digambarkan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Tahap Implementasi 

 

Bagan 2. Langkah-langkah Desain Pengembangan 

Oleh Plomp (1997) 

 

Proses pengembangan model dilakukan tiga 

langkah, yaitu: (1) identifikasi kebutuhan 

pembelajaran, (2) pengembangan strategi, dan (3) 

evaluasi dan revisi. Uji coba produk dilaksanakan 

untuk mendapatkan tanggapan terhadap produk, 

kemudian dilakukan revisi untuk penyempurnaan 

produk pengembangan. Dalam melaksanakan uji 

coba produk ditempuh lima tahap, yaitu: (1) 

menetapkan desain uji coba, (2) menetapkan subjek 

uji coba, (3) menetapkan jenis data, (4) menyusun 

instrument pengumpul data, dan (5) menentukan 

teknik analisis data. 

Desain uji coba dilakukan lima tahap (seperti 

Tahap 

Perancangan 
Tahap 

Realisasi/Kontruski 

Tahap Tes, 

Evaluasi, dan 

Tahap Pengkajian 

Awal 
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dilihat pada bagan 2). Subjek uji coba meliputi: ahli 

bahasa Indonesia, ahli pendidikan bahasa Indonesia, 

ahli teknologi/media pendidikan bahasa Indonesia, 

guru sebagai praktisi pengajaran di sekolah, dan 

siswa SMP VII dan VIII di Sulawesi Selatan yang 

terpilih sebagai sampel memalui prosedur penelitian. 

Lokasi penelitian di SMP Negeri 26 Makassar dan 

SMP Negeri 27 Makassar. Subjek penelitian yaitu 

siswa kelas VII dan VIII pada salah satu SMP Negeri 

26 Makassar dan siswa SMP Negeri 27 Makassar 

kelas VII dan VIII yang dipilih secara random. SMP 

Negeri 26 Makassar dan SMP Negeri 27 Makassar 

yang terpilih, selanjutnya dipilih masing-masing dua 

kelas secara random dari banyaknya kelas VII dan 

VIII dari masing kedua sekolah tersebut. Purporsif 

sampel dilakukan agar kedua sekolah yang dipilih 

mempunyai kelas pararel yang “relati homogen” 

terutama dari segi kemampuan siswa dan guru. Dari 

masing-masing dua kelas yang terpilih, selanjutnya 

akan dirandom untuk menentukan kelas eksperimen 

dan control. 

Jenis data MPBIBLS ini adalah data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa tanggapan 

dan saran perbaikan yang diperoleh melalui 

pemberian angket dan wawancara dengan ahli yang 

disebutkan dalm subjek uji coba. Data kuantitatif 

diperoleh dari hasil uji ahli, uji coba perorangan, uji 

kelompok kecil, dan uji lapangan terbatas dengan 

menggunakan pedoman penilaian terhadap 

MPBIBLS. Kedua jenis tersebut digunakan untuk 

merevisi dan menyempurnakan MPBIBLS. 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam 

MPBIBLS mencakup angket tanggapan/penilaian 

oleh ahli isi pembelajaran bahasa Indonesia, ahli 

pendidikan bahasa Indonesia, dan angket tanggapan 

siswa pada uji lapangan terbatas. 

Teknik analisis data yang digunakan pada 

MPBIBLS ini adalah analisis isi dan analisis 

deskriptif berupa presentase. Analisis ini dilakukan 

pada hasil uji ahli bahasa Indonesia, ahli pendidikan 

bahasa Indonesia, ahli teknologi pembelajaran, guru 

bahasa Indonesia, hasil uji coba kelompok kecil, dan 

uji lapangan terbatas. Data kualitatif berupa masukan, 

tanggapan, dan hasil analisis isi digunakan untuk 

merevisi MPBIBLS. Analisis deskriptif berupa 

presentase dilakukan pada data hasil uji coba ahli, 

praktisi, dan uji lapangan terbatas dengan rumus 

sebagai berikut. 

Jumlah Skor Perolehan 

Presentase jawaban= ……. x 100% 

Jumlah Skor Maksimal 

Untuk memberi arti terhadap angka presentase 

tersebut, digunakan acuan kriteria sebagai berikut. 

81%-100%= sanngat baik (sangat layak 

digunakan) 

65%-80%= baik (layak digunakan) 

40%-64%= kurang baik (kurang layak 

digunakan) 

0%-39%= sangat kurang baik (Tidak layak 

digunakan) 

Indicator kelayakan untuk bias digunakan 

MPBIBLS ialah minimal 65% rata-rata jawaban 

responden dari hasil uji lapangan terbatas. 

Objek penelitian adalah perangkat model 

pembelajaran bahasa Indonesia berupa buku 

suplemen pembelajaran bahasa Indonesia SMP yang 

terdiri atas: Program Tahunan, Program Semester, 

Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

Panduan workshop, Lembar kerja siswa dan alat 

evaluasi yang dihasilkan penelitian ini (tahun 

pertama). Tahun kedua akan dilakukan uji coba 

terbatas pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui 

keefektifan dan keterandalan model dan perangkatnya 

melalui penelitian praeksperimen akan dilakukan di 

SMP Negeri 26 Makassar dan SMP Negeri 27 

Makassar, sedangkan untu, tahun tahun ketiga akan 

dilakukan implementasi melalui penelitian 

eksperimen pada masing-masing tiga SMP Negeri di 

kota Makassar, selanjutnya dilakukan desiminasi 

hasil penelitian secara nasional. 

Hasil yang dicapai pada tahun pertama ini 

adalah: (1) Observasi lapangan tentang pembelajaran 

bahasa Indonesia dan mengidentifikasi situasi Guru 

hambatan dalam mengajar, baik menyangkut bahan 

ajar, konsep-konsep pembelajaran yang 

dikembangkan, pelaksanaan Lesson Study, dan 

karakteristik siswa, (2) Analisis Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan Kurikulum 2013, mengkaji 

materi, dan pengembangan perangkat pembelajaran 

SMP Kelas VII dan VIII semester genap dan (3) 

Penulisan scenario workshop pembelajaran, penulisan 

panduan workshop, penulisan LKS dan alat evaluasi, 

dan validasi tim ahli. Luaran pada tahun pertama ini 

adalah: (a) Laporan penelitian, (b) Procedding atau 

artikel terakreditasi, dan (c) Perangkat pembelajaran 

SMP Negeri 26 dan SMP Negeri 27 masing-masing 

kelas VII dan VIII semester genap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengolahan data hasil penelitian 

mengenai tanggapan ahli isi pembelajaran bahasa 

Indonesia, ahli media pengajaran bahasa Indonesia, 

guru SMP Negeri 26 dan SMP Negeri 27 Makassar, 

dan siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 26 

Makassar dan SMP Negeri 27 Makassar (sampel uji 

lapangan terbatas) diuraikan sebagai berikut. 

1. Hasil Analisis Uji Ahli Isi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Berbasis Lesson Study 

 

Data pada tahap uji ahli merupakan evaluasi 

tahap pertama yang dilakukan untutk mendapatkan 

tanggapan atau penilaian terhadap paket 
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pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Lesson 

Study. Data tersebut dijaring melalui angket dan 

wawancara. Data yang diperoleh berupa tanggapan, 

komentar, dan saran, serta penilaian ahli mengenai 

kesesuaian antara indicator dengan materi pelajaran 

dengan rincian skor 1-4. Makna skor tersebut adalah: 

4= sangat baik (sangat tepat/jelas/menarik/sesuai); 3= 

baik/tepat/jelas/menarik/sesuai; 2= kurang baik 

(kurang tepat/jelas/menarik/sesuai); 1= sangat kurang 

baik (sangat kurang tepat/jelas/menarik/sesuai). 

Balikan tersebut digunakan sebagai masukan untuk 

penyempurnaan MPBIBLS. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks eksplanasi dengan tema “Peristiwa 

Alam” subtema 1 “Thsunami” pada kegiatan 1 

“Pemodelan Teks Eksplanasi”; kegiatan 2 

“Penyusunan Teks Eksplanasi secara Berkelompok”, 

kegiatan 3 “Penyususnan Teks Eksplanasi secara 

Mandiri” dengan materi memperoleh skor 4. 

Komentar/saran:indicator sudah sangat sesuai dengan 

uraian materi. Akan tetapi, perlu diperhatikan 

kompetensi dasar sudah sesuai dengan standar isi 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks eksplanasi dengan tema “Peristiwa 

Alam” subtema 2 “Gempa Bumi” pada kegiatan 1 

“Pemodelan Teks Eksplanasi”; kegiatan 2 

“Penyusunan Teks Ekspalanasi Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks 

Eksplanasi Secara Mandiri” dengan materi 

memperoleh skor 4. Komentar/saran:indicator sudah 

sangat sesuai dengan uraian materi. Akan tetapi, 

perlu diperhatikan kompotensi dasar sudah sesuai 

dengan standar isi mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks cerita pendek dengan tema “Cerita 

Pendek Indonesia” subtema 1 “Cerita Pendek Kupu-

kupu Ibu” pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks Cerita 

Pendek”; kegiatan 2 “Penyusunan Teks Cerita 

Pendek Secara Berkelompok”, kegiatan 3 

“Penyusunan Teks Cerita Pendek Secara Mandiri” 

dengan materi memperoleh skor 3. Komentar/saran: 

Antara indicator dengan materi pelajaran sudah 

sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks cerita pendek dengan tema “Cerita 

Pendek Indonesia” subtema 2 “Wisata Sejarah: Cerita 

Pendek Candi Prambanan” pada kegiatan 1 

“Pemodelan Teks Cerita Pendek”; kegiatan 2 

“Penyusunan Teks Cerita Pendek Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Cerita 

Pendek Secara Mandiri” dengan materi memperoleh 

skor 3. Komentar/saran: Antara indikator dengan 

materi pelajaran sudah sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat kelas VIII semester genap mengenai teks 

diskusi pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks Diskusi”; 

kegiatan 2 “Penyusunan Teks Diskusi Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Diskusi 

secara Mandiri” dengan materi memperoleh skor 4. 

Komentar/saran: Antara indikator dengan materi 

pelajaran sudah sangat sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh mengenai 

teks ulasan pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks 

Ulasan”; kegiatan 2 “Penyusunan Teks Ulasan Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Ulasan 

secara Mandiri” dengan materi memperoleh skor 4. 

Komentar/saran: Antara indicator dengan materi 

pelajaran sudah sangat sesuai. 

Rekapitulasi hasil penilaian Ahli Isi 

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah: Teks 

Eksplanasi (4) + Teks Cerita Pendek (3) + Teks 

Diskusi (4) + Teks Ulasan (4). Jumlah 15/16 x 100% 

= 93,75%. 

 

2. Hasil Analisis Uji Ahli Media Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Berbasis Lesson Study 

 

Data pada tahap uji ahli media pembelajaran 

bahasa Indonesia berbasis lesson study merupakan 

evaluasi tahap kedua yang dilakukan untuk 

mendapatkan tanggapan atau penilaian terhadap 

perangkat pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 

lesson study. Data tersebut dijaring melalui angket 

dan wawancara. Data yang diperoleh berupa 

tanggapan, komentar, dan saran, serta penilaian dari 

ahli berupa pernyataan: sangat sesuai (skor 4), sesuai 

(skor 3), kurang sesuai (skor 2), tidak sesuai (skor 1) 

antara kompetensi dasar dengan media dan materi 

pelajaran. Balikan tersebut digunakan sebagai bahan 

untuk penyempurnaan PBIBLS. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks eksplanasi dengan tema “Peristiwa 

Alam” subtema 1 “Thsunami” mengenai teks 

eksplanasi pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks 

Eksplanasi”, kegiatan 2 “Penyusunan Teks 

Eksplanasi secara Berkelompok”, kegiatan 3 

“Penyusunan Teks Eksplanasi secara Mandiri” 

dengan media memperoleh skor 4. Komentar/saran: 

Antara kompetensi dasar dengan media pelajaran 

sudah sangat sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 



186Prosiding Seminar Nasional ISSN : 2460-1322 
 

mengenai teks eksplanasi dengan tema “Peristiwa 

Alam” subtema 2 “Gempa BUmi, mengenai teks 

eksplanasi pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks 

Eksplanasi”, kegiatan 2 “Penyusunan Teks 

Eksplanasi secara Berkelompok”, kegiatan 3 

“Penyusunan Teks Eksplanasi secara Mandiri” 

dengan media memperoleh skor 4. Komentar/saran: 

Antara kompetensi dasar dengan media pelajaran 

sudah sangat sesuai.   

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks cerita pendek dengan tema “Cerita 

Pendek Indonesia” subtema 1 “Cerita Pendek Kupu-

kupu Ibu” pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks Cerita 

Pendek”; kegiatan 2 “Penyusunan Teks Cerita 

Pendek Secara Berkelompok”, kegiatan 3 

“Penyusunan Teks Cerita Pendek Secara Mandiri” 

dengan materi memperoleh skor 3. Komentar/saran: 

Antara indicator dengan media pelajaran dengan 

kategori sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks cerita pendek dengan tema “Cerita 

Pendek Indonesia” subtema 2 “Wisata Sejarah: Cerita 

Pendek Candi Prambanan” pada kegiatan 1 

“Pemodelan Teks Cerita Pendek”; kegiatan 2 

“Penyusunan Teks Cerita Pendek Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Cerita 

Pendek Secara Mandiri” dengan materi memperoleh 

skor 3. Komentar/saran: Antara indikator dengan 

media pelajaran dengan kategori sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat kelas VIII semester genap mengenai teks 

diskusi pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks Diskusi”; 

kegiatan 2 “Penyusunan Teks Diskusi Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Diskusi 

secara Mandiri” dengan materi memperoleh skor 4. 

Komentar/saran: Antara kompetensi dasar dengan 

media pelajaran sudah sangat sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh mengenai 

teks ulasan pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks 

Ulasan”; kegiatan 2 “Penyusunan Teks Ulasan Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Ulasan 

secara Mandiri” dengan materi memperoleh skor 4. 

Komentar/saran: Antara kompetensi dasar dengan 

media pelajaran sudah sangat sesuai. 

Rekapitulasi hasil penilaian Ahli Isi Media 

PBIBLS adalah: Teks Eksplanasi (skor 4) + Teks 

Cerita Pendek (skor 3) + Teks Diskusi (skor 4) + 

Teks Ulasan (skor 4). Jumlah 15/16 x 100% = 

93,75%.  

 

3. Hasil Analisis Uji Praktisi 

 

Data pada tahap uji praktisi (guru kelas VII 

dan VIII SMP Negeri 26 Makassar dan SMP Negeri 

27 Makassar) merupakan evaluasi tahap ketiga yang 

dilakukan untuk mendapatkan tanggapan atau 

penilaian terhadap perangkat pembelajaran bahasa 

Indonesia berbasis lesson study. Balikan tersebut 

digunakan sebagai bahan masukan untuk 

penyempurnaan MPBIBLS. Penilaian guru tersebut 

menyangkut dua hal, yaitu: (a) Kesesuaian antara 

indikator dengan materi pelajaran dan siswa, dan (2) 

Kesesuaian antara materi pelajaran dengan median 

dan siswa. Hasil tersebut diuraikan sebagai berikut. 

 

a. Data Hasil Penilaian Guru terhadap 

MPBIBLS tentang Kesesuaian antara 

indikator dengan Materi dan siswa SMP 

Penilaian guru terhadap perangkat 

pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Lesson Study 

dijaring melalui angket dan wawancara. Data yang 

diperoleh berupa tanggapan, komentar, dan saran, 

serta penilaian dari ahli praktisi mengenai kesesuaian 

antara indikator dengan materi pelajaran yaitu skor 1-

4. Makna skor tersebut adalah 4= sangat baik (sangat 

tepat/jelas/menarik/sesuai); 3= 

baik/tepat/jelas/menarik/sesuai; 2= kurang baik 

(kurang tepat/jelas/menarik/sesuai); 1= sangat kurang 

baik (sangat kurang tepat/jelas/menarik/sesuai). 

Balikan tersebut digunakan sebagai bahan masukan 

untuk penyempurnaan PBIBLS. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks eksplanasi dengan tema “Peristiwa 

Alam” subtem 1 “Thsunami” mengenai teks 

eksplanasi pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks 

Eksplanasi”, kegiatan 2 “Penyusunan Teks 

Eksplanasi secara Berkelompok”, kegiatan 3 

“Penyusunan Teks Eksplanasi secara Mandiri” 

dengan media memperoleh skor 4. Komentar/saran: 

Indikator sudah sangat sesuai dengar uraian materi. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks eksplanasi dengan tema “Peristiwa 

Alam” subtema 2 “Gempa Bumi” mengenai teks 

eksplanasi pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks 

Eksplanasi”, kegiatan 2 “Penyusunan Teks 

Eksplanasi secara Berkelompok”, kegiatan 3 

“Penyusunan Teks Eksplanasi secara Mandiri” 

dengan media memperoleh skor 4. Komentar/saran: 

Indikator sudah sangat sesuai dengar uraian materi. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks cerita pendek dengan tema “Cerita 

Pendek Indonesia” subtema 1 “Cerita Pendek Kupu-

kupu Ibu” pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks Cerita 

Pendek”; kegiatan 2 “Penyusunan Teks Cerita 

Pendek Secara Berkelompok”, kegiatan 3 

“Penyusunan Teks Cerita Pendek Secara Mandiri” 
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dengan materi memperoleh skor 3. Komentar/saran: 

Antara Indikator dengan materi pelaaran dengan 

kategori sangat sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks cerita pendek dengan tema “Cerita 

Pendek Indonesia” subtema 2 “Wisata Sejarah: Cerita 

Pendek Candi Prambanan” pada kegiatan 1 

“Pemodelan Teks Cerita Pendek”; kegiatan 2 

“Penyusunan Teks Cerita Pendek Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Cerita 

Pendek Secara Mandiri” dengan materi memperoleh 

skor 3. Komentar/saran: Antara Indikator dengan 

materi pelaaran dengan kategori sangat sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat kelas VIII semester genap mengenai teks 

diskusi pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks Diskusi”; 

kegiatan 2 “Penyusunan Teks Diskusi Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Diskusi 

secara Mandiri” dengan materi memperoleh skor 4. 

Komentar/saran: Antara Indikator dengan materi 

pelaaran dengan kategori sangat sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh mengenai 

teks ulasan pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks 

Ulasan”; kegiatan 2 “Penyusunan Teks Ulasan Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Ulasan 

secara Mandiri” dengan materi memperoleh skor 4. 

Komentar/saran: Antara Indikator dengan materi 

pelaaran dengan kategori sangat sesuai. 

Rekapitulasi hasil penilaian guru tentang 

kesesuaian Indikator dengan materi pelajaran dan 

siswa SMP pada MPBIBLS adalah: Teks Eksplanasi 

(skor 4) + Teks Diskusi (skor 4) + Teks Ulasan (skor 

4). Jumlah 16/16 x 100% = 100%.  

b. Data Hasil Penilaian Guru terhadap 

MPBIBLS tentang Kesesuaian antara Materi 

Pelajaran dengan Media dan Siswa SMP 

Penilaian guru terhadap perangkat PBIBLS 

tentang kesesuaian antara materi pelajaran dengan 

media dan siswa SMP dijaring melalui angket dan 

wawancara. Data yang diperoleh berupa tanggapan, 

komentar, dan saran, serta penilaian berupa 

pernyataan:  sangat sesuai (skor 4), sesuai (skor 3), 

kurang sesuai (skor 2), dan tidak sesuai (skor 1) 

antara materi dengan media dan siswa SMP. Balikan 

tersebut digunakan sebagai bahan masukan untuk 

penyempurnaan PBIBLS. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks eksplanasi dengan tema “Peristiwa 

Alam” subtem 1 “Thsunami” mengenai teks 

eksplanasi pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks 

Eksplanasi”, kegiatan 2 “Penyusunan Teks 

Eksplanasi secara Berkelompok”, kegiatan 3 

“Penyusunan Teks Eksplanasi secara Mandiri” 

dengan media memperoleh skor 4. Komentar/saran: 

Antara Kompetensi Dasar dengan media pelajaran 

sudah sangat sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks eksplanasi dengan tema “Peristiwa 

Alam” subtema 2 “Gempa Bumi” mengenai teks 

eksplanasi pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks 

Eksplanasi”, kegiatan 2 “Penyusunan Teks 

Eksplanasi secara Berkelompok”, kegiatan 3 

“Penyusunan Teks Eksplanasi secara Mandiri” 

dengan media memperoleh skor 4. Komentar/saran: 

Antara Kompetensi Dasar dengan media pelajaran 

sudah sangat sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks cerita pendek dengan tema “Cerita 

Pendek Indonesia” subtema 1 “Cerita Pendek Kupu-

kupu Ibu” pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks Cerita 

Pendek”; kegiatan 2 “Penyusunan Teks Cerita 

Pendek Secara Berkelompok”, kegiatan 3 

“Penyusunan Teks Cerita Pendek Secara Mandiri” 

dengan materi memperoleh skor 3. Komentar/saran: 

Antara Indikator dengan materi pelaaran dengan 

kategori sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat pembelajaran kelas VII semester genap 

mengenai teks cerita pendek dengan tema “Cerita 

Pendek Indonesia” subtema 2 “Wisata Sejarah: Cerita 

Pendek Candi Prambanan” pada kegiatan 1 

“Pemodelan Teks Cerita Pendek”; kegiatan 2 

“Penyusunan Teks Cerita Pendek Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Cerita 

Pendek Secara Mandiri” dengan materi memperoleh 

skor 3. Komentar/saran: Antara indikator dengan 

media pelajaran dengan kategori sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh pada 

perangkat kelas VIII semester genap mengenai teks 

diskusi pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks Diskusi”; 

kegiatan 2 “Penyusunan Teks Diskusi Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Diskusi 

secara Mandiri” dengan materi memperoleh skor 4. 

Komentar/saran: Antara kompetensi dasar dengan 

materi pelajaran dengan kategori sudah sangat sesuai. 

Hasil analisis data yang diperoleh mengenai 

teks ulasan pada kegiatan 1 “Pemodelan Teks 

Ulasan”; kegiatan 2 “Penyusunan Teks Ulasan Secara 

Berkelompok”, kegiatan 3 “Penyusunan Teks Ulasan 

secara Mandiri” dengan materi memperoleh skor 4. 

Komentar/saran: Antara kompetensi dasar dengan 

materi pelajaran dengan kategori sudah sangat sesuai. 
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Rekapitulasi hasil penilaian Ahli Isi 

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah: Teks 

Eksplanasi (4) + Teks Cerita Pendek (3) + Teks 

Diskusi (4) + Teks Ulasan (4). Jumlah 15/16 x 100% 

= 93,75%. 

4. Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas 

Hasil analisis tanggapan atau penilaian siswa 

terhadap komponen MPBIBLS diuraikan sebagai 

berikut. Penilaian siswa terkait dengan sampul 

MPBIBLS, fadtar isi MPBIBLS, indikator hasil 

pembelajaran MPBIBLS, uraian isi pembelajaran 

MPBIBLS, media (gambar, teks, video) MPBIBLS, 

rangkuman MPBIBLS, soal latihan MPBIBLS, 

manfaat MPBIBLS, semua siswa (100%) memberi 

jawaban “Ya”. Oleh sebab itu, komponen-komponen 

MPBIBLS tersebut tidak dilakukan revisi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan 

bahwa penelitian pengembangan ini menghasilkan 

produk yang diberi nama “Model Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Berbasis Lesson Study 

(MPBIBLS). MPBIBLS ini telah mengalami uji ahli 

isi pembelajaran Bahasa Indonesia, ahli media 

pembelajaran bahasa Indonesia, Uji Praktisi (guru 

SMP), dan uji lapangan terbatas dengan hasil 

penilaian dengan kategori sangat baik. Oleh karena 

itu, produk MPBIBLS ini layak digunakan untuk 

siswa SMP kelas VII dan VIII. Dan dilanjutkan untuk 

penelitian tahun kedua. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh, maka dianjurkan beberapa saran kepada 

pihak yang terkait, sebagai berikut. Hendaknya guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia menggunakan 

PBIBLS ini secara berkesinambungan. Bagi peneliti, 

hendak menindaklanjuti penelitian pengembangan ini 

pada masalah lain yang skalanya lebih luas. Begitu 

juga, kepada Dirjend Dikti memberi dukungan agar 

penelitian tahun kedua yang merupakan kelanjutan 

penelitian ini dapat direalisasikan. 
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